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Adanya kebijakan dari Dinas Kesehatan Kota Surakarta bahwa pada awal tahun  2015 SIMPUS 
lama akan dikembangkan menjadi SIMPUS web, dimana SIMPus lama itu merupakan sistem 
informasi yang berbasis dekstop dan penggunaanya tidak fleksibel, sedangkan SIMPUS 
berbasis Web  penggunaanya dapat lebih fleksibel dan berbasis website. Tujuan penelitian ini 
adalah menganalisis kesiapan Puskesmas Pajang dalam penerapan SIMPUS Web. Jenis 
penelitian menggunakan deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian dalam perencanaan dan 
kebijakan berdasarkan UU No. 11 tahun 2008 tentang ITE dan hasil rapat di Dinas Kesehatan 
Kota Surakarta. Dukungan sarana dan prasarana meliputi adanya sosialisasi SIMPUS Web, 
software dan hardware SIMPUS berbasis web sudah mendukung. Sumber daya manusia masih 
kurang dengan pekerjaan mengumpulkan, mengolah, menyajikan data, memberikan informasi 
kesehatan, kunjungan kerja, mengevaluasi pelaksanaan SIMPUS. Dukungan organisasi adalah 
dengan adanya wewenang yang diberikan pada seksi SIMKES untuk mengelola penerapan 
SIMPUS Web dibawah bidang PROMKES. 
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The presence of application city health departement Surakarta that at begining of 2015, the 
public health center management system in the first public health center will developed into 
that based on the dekstop and the user is not flexible and based on website. The aim of research 
is to analyze readiness Pajang health center in the implementation public health center 
management information system. The research use descriptive in the planning and police based 
on the UU no 11 tahun 2008 about ITE and the user of meeting in the Surakartacity health 
department. The supporting facility include the socialization web health center management 
information system. The human resource are still less, with the colletion, the process, persent 
data, giving health information visiting work, evaluating implementation public health center. 
The organization supporting is the authority that will be given to section of health information 
system to manage the implementation health center management information system under the 
field of health promotion. 
 






 Pada saat ini berkat perkembangan 
ilmu dan teknologi juga kehidupan 
masyarakat, tampak bentuk dan jenis 
pelayanan kesehatan yang dapat 
diselenggarakan dengan berbagai macam. 
Bentuk dan jenis pelayanan kesehatan 
tersebut, ternyata tidak sama antara satu 
negara dengan negara yang lainnya. Setiap 
negara bergantung dari kemajuan ilmu dan 
teknologi, kebutuhan dan tuntutan 
kesehatan, tingkat sosial ekonomi serta 
latar belakang yang berbeda. Bentuk dan 
jenis pelayanan kesehatan yang 
diselenggarakan di negara-negara maju 
(developed countries) tidak sama dengan 
negara-negara yang sedang berkembang 
(developing countries). Dalam praktiknya 
bentuk dan jenis pelayanan kesehatan yang 
diselenggarakan berbeda, namun dalam 
waktu pelaksanaannya ternyata ditemukan 
beberapa kesamaan antara lain sama-sama 
menerapkan kemajuan ilmu dan teknologi 
kedokteran, dan menerapkan kemajuan 
ilmu dan teknologi informasi kesehatan 
(Azwar, 1996).    
Puskesmas Pajang merupakan 
puskesmas yang memiliki fasilitas rawat 
jalan dan inap,telah menggunakan 
SIMPUS, mempunyai 48 orang karyawan 
termasuk tenaga kesehatan dan 





melayani sekitar 120 pasien/hari, 
pelayanan rawat inap hanya menangani  
persalina, mempunyai 12 macam 
pelayanan meliputi bagian pendaftaran, 
poli umum, poli gigi, poli KIA-KB, UGD, 
apotek, gudang obat, ruang tata usaha, 
ruang imunisasi, ruang laboratorium 
sederhana, ruang kepala puskesmas, ruang 
bersalin. Sama halnya dengan Puskesmas 
Penumping untuk melakukan input data 
kunjungan pasien tidak dapat diselesaikan 
dalam 1 hari, walaupun jumlah karyawan 
lebih banyak, tetapi jumlah pasien 
tentunya juga lebih banyak. Dengan 
adanya kebijakan dari Dinas Kesehatan 
Kota Surakarta bahwa pada awal tahun 
2015 SIMPUS lama akan dikembangkan 
menjadi SIMPUS web. 
Menurut  bagian pengelola 
SIMPUSdi seksi SIMKES Dinas 
Kesehatan Kota Surakarta, menyatakan 
bahwaSIMPUS lama merupakan sistem 
informasi manajemen puskesmas yang 
berbasis dekstop dan penggunaanya tidak 
dapat fleksibel, sedangkan SIMPUS 
berbasis Webpenggunaanya dapat lebih 
fleksibel dan mudah. Oleh karena itu, pada 
bulan Desember 2014 sebanyak 17 
puskesmas yang ada di kota Surakarta 
sudah dilaksanakan sosialisasi mengenai 
SIMPUS Web, dari 17 puskesmas yang 
ada baru puskesmas Pajang yang telah 
mencoba menerapkan SIMPUS Web 
dalam pelayanan kesehatan. Dimana 
penerapan SIMPUS lama pelaporannya 
dilakukan secara periodik, sedangkan 
SIMPUS Web dalam pelaporannya 
dilakukan secara online ke Dinas 
Kesehatan pada hari itu juga, maka 
pelaporan data pasien tidak dapat ditunda 
sampai hari selanjutnya seperti SIMPUS 
yang lama. Menelaah latar belakang diatas, 
maka peneliti ingin mengetahui evaluasi 
kesiapan puskesmas dalam penerapan 






Jenis penelitian ini adalah 
observasional dengan pendekatan 
kualitatif yang melihat gambaran  dan 
mendiskripsikan fenomena yang terjadi 
yang dilakukan Puskesmas Pajang dalam 
penerapan SIMPUS berbasis Web. 
Rancangan penelitian ini menggunakan 
studi kasus deskriptif, sehingga lebih 
memungkinkan untuk menangkap realita 
dari berbagai sudut pandang dalam 
evaluasi kesiapan Puskesmas. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 48 orang dari 
tenaga kesehatan dan nonkesehatan di 
Puskesmas Pajang Surakarta. Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak  6 orang 
yang meliputi 1 orang petugas IT di dinas 
kesehatan, 1 orang di bagian pendaftaran, 
1 orang di poli umum, 1 orang di poli KIA, 
1 orang di poli gigi dan 1 orang di apotek.     
Teknik sampel yang digunakan yaitu 
purposive sampling, yaitu  Pengambilan 
sampel berdasarkan pada pertimbangan 
peneliti, yaitu sampelnya adalah petugas 
mengelola data SIMPUS di Puskesmas 





Gambaran SIMPUS Web di Puskesmas 
Pajang 
 
SIMPUS digunakan sebagai alat 
dokumentasi dan pelaporan secara efektif 
dan efesien, baik tenaga medis maupun 
nonmedis menggunakan SIMPUS untuk 
melakukan pencatatan dan pelaporan 
untuk diambil kesimpulannya apabila 
diperlukan pengambilan keputusan lebih 
lanjut.  
Bulan desember 2014 merupakan 
awal uji coba penerapan SIMPUS berbasis 
web di Puskesmas Pajang dimana masih 
dalam tahap pengenalan SIMPUS web, 
penggunaan masih didampingi oleh tim 
pengembang pihak ketiga. Bulan Januari 
2015 merupakan awal mula penerapan 
SIMPUS web sebenarnya, dimana SDM 





sistem baru dan masih berlanjut sampai 
bulan Februari 2015. Bulan Maret sampai 
Juli 2015SDM sudah mulai lancar dan 
terbiasa dengan penggunaan SIMPUS 
web, sedangkan untuk software di bagian 
apotek masih ada yang kurang dan belum 
memenuhi kebutuhan farmasi yaitu tidak 
bisa mengetahui stock obat secara 
keseluruhan. 
 
Perencanaan dan Kebijakan SIMPUS 
Web 
Suatu perencanan diperlukan 
dalam penerapan suatu sistem informasi, 
karena tanpa perencanaan yang baik 
penerapan sistem informasi tidak akan 
berjalan secara optimal. Dinas Kesehatan 
Kota Surakarta membuat suatu perencaaan 
tentang kegiatan pengembangan SIMPUS 
Web mulai dari Januari sampai dengan 
desember 2014, dengan harapan SIMPUS 
Web sudah dapat diterapkan mulai tanggal 
1 Januari 2015. Tujuan dari perencanaan 
ini untuk panduan dalam penerapan 
SIMPUS Web. Hasil wawancara di 
dapatkan bahwa kalau untuk dasar 
penerapan dan kebijakan untuk SIMPUS 
Web ya dari UU No 11 tahun 2008 tentang 
ITE, selain itu juga berdasarkan rapat 
internal di Dinas Kesehatan Kota 
Surakarta, tapi tidak ada lembar 
dokumennya. 
Maksud dan tujuan dari 
perencanaan untuk  berkembang ke 
SIMPUS Web adalah diharapakan menjadi 
lebih mudah dalam pelaporan dan 
pencatatan dari puskesmas – puskesmas 
sebagai bahan laporan ke Dinas Kesehatan 
untuk mengambil keputusan yang lebih 
tepat dan cepat . 
Sarana dan Prasarana Teknologi 
 
Dimana di Kota Surakarta itu sendiri 
dalam penerapaan SIMPUS baru ini 
mempunyai 2 macam server yaitu server 
Dinas Kesehatan Kota dan server 
Puskesmas, sedangkan setiap Puskesmas 
mempunyai server sendiri-sendiri. 
penggunaan SIMPUS Web beraplikasi 
multiuser yang dapat terhubung dan 
berkomunikasi dengan client satu dengan 
yang lain. SIMPUS Web merupakan 
aplikasi yang memiliki kemudahan ketika 
digunakan karena berjalan diatas flatform 
window’s, sehingga prosedur aplikasi ini 
sama seperti aplikasi MS.Word, Excel, 
Power Point, dll. Hal ini mempermudah 
petugas di puskesmas, sehingga diawal 
penerapan SIMPUS tidak mengalami 
kesulitan, penggunaan SIMPUS bukan hal 
yang baru bagi puskesmas tapi karena 
adanya pengembangan sistem, maka perlu 
adanya latihan khusus untuk memahami 
dan menjalankan SIMPUS web. 
Penggunaan SIMPUS Web dirasakan oleh 
petugas puskesmas mendapat manfaat 
yang positif, seperti kinerja menjadi lebih 
meningkat, data akurat, waktu pelayanan 
lebih cepat walupun untuk pasien baru 
lebih membutuhkan waktu karena untuk 
memasukan data-data baru, lebih mudah 
mendapatkan data yang diinginkan. 
Komunikasi data di Puskesmas Pajang 
Surakarta yaitu data antar poli saling 
terhubung karena sistem SIMPUS Web ini 
sudah menggunakan multiuser yaitu 
komputer server dengan komputer client 
saling terhubung dan komputer client satu 
dengan yang client yang lain juga saling 
terhubung jadi untuk komunikasi data 
menjadi lebih efisien dan efektif. 
 
Kesiapan Sumber Daya Manusia 
 
Dinas Kesehatan Kota di bagian 
Seksi SIMKES hanya 2 orang dengan 
tugas pokonya pekerjaan antara lain 
mengumpulkan, mengelola dan 
menyajikan data lalu menginformasikan 
kesehatan, selain itu melaksanaakan tugas 
kehumasaan di bidang kesehatan. SDM di 
Puskesmas Pajang dengan jumlah pasien 
yang banyak seorang tenaga kesehatan 
melakukan pemeriksaan kesehatan dan 
memasukan data ke SIMPUS dan harus 










Pengambilan keputusan dapat secara 
tepat dan cepat, sehingga apa yang 
dibutuhkan dapat segera ditangani dan 
permasalahan yang ada dapat segera 
mungkin diatasi. Selain itu juga ada 
dukungan dari anggaran untuk pengadaan 
jasa konsultansi pelaksaan SIMPUS dari 
dana APBD kota Surakata kapitasi JKN 
atas DPPA SKPD No. 
















Pada saat melakukan 
pengembangan sistem informasi 
diperlukan adanya perencanaan dan 
kebijakan dari suatu organisasi yang 
bertujuan agar pelaksanaannya sesuai atau 
berjalan lancar dengan rencana yang sudah 
ditetapkan, ini sebagai bahan acuan untuk 
membuat perkembangan teknologi yang 
sudah ada. Adanya perencanaan yang baik  
dan berkesinambungan maka akan menjadi 
arah pedoman yang jelas. Perencanaan dan 
kebijakan yang dijadikan dasar dari Dinas 
Kesehatan Kota Surakarta adalah sesuai 
dengan UU ITE No. 11 tahun 2008.  
Fahruddin (2011) tentang kesiapan 
E-gorvermentdi kota Palopo Makasar, 
belum memiliki rencana induk 
pengembangan E-gorvement lembaga dan 
perda yang mengatur tentang 
penyelenggaraan dan pelaksanaan 
sehingga mengakibatkan proses persiapan 
dan penyelenggaraan E-goverment 
menjadi terbengkalai. 
Penerapan SIMPUS Web 
mendapat dukungan sepenuhnya dari 
Dinas Kesehatan Kota Surakarta, hanya 
saja dukungan dan keputusan hasil rapat 
internal di Dinas Kesehatan tersebut tidak 
dituangkan dalam sebuah dokumen yang 
tertulis, meskipun penyelenggaraan 
SIMPUS berbasis Web dapat berjalan tapi 
tidak ada dokumen legalnya sepertihal 
dengan hasil penelitian Fahruddin (2011) 
tentang kesiapan E-gorvermentdi Kota 
Palopo Makasar, belum memiliki rencana 
induk pengembangan E-gorvement 
lembaga dan perda yang mengatur tentang 
penyelenggaraan dan pelaksanaan,  
sehingga mengakibatkan proses persiapan 
dan penyelenggaraan E-goverment 
menjadi terbengkalai, sehingga 
memerlukan perencanaan yang lebih siap. 
 
SARANA DAN PRASARANA 
TEKNOLOGI 
 
Supaya data yang ada didalam 
dokumen yang dikirimkan secara 
elektronik dapat dipahami oleh komputer 
penerima, maka apikasi di dalam komputer 
harus didasarkan pada format dan protokol 
yang standar dan dapat dipahami oleh 
masing-masing sistem (Jogiyanto, 2005). 
Software SIMPUS Web yang 
dikembangkan dari pihak ke tiga memiliki 
kemudahan pada saat dijalankan memiliki 
kesamaan seperti penggunaan pada 
aplikasi word, selain itu penggunaannya 
juga lebih fleksibel dapat digunakan di 
komputer, tablet, android karena berbasis 
Website. Website SIMPUS tidak dapat 
diakses secara umum dari luar dikarena 
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IPpublic untuk dapat diakses dari luar, 
sedangkan SIMPUS di Surakarta tidak 
memiliki IP public karena kurangnya 
sumber daya manusia. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Wijaya, dkk (2009) 
SIMPUS Web Sistem Pelaporan Terpadu 
merupakan sistem informasi berbasis web  
yang dibangun untuk menggantikan 
aplikasi dekstop SPT SIMPUS di Dinas 
Kesehatan Kabupaten, sistem ini 
dikembangkan dengan kemampuan multi 
user dengan tujuan agar seluruh pegawai 
dapat menggunakannya di jaringan lokal, 
kemudahan yang lainnya adalah bisa 
menghasilkan diagnosa yang benar guna 
dan akurat dibandingkan pencatatan dan 
pelaporan secara manual, walaupun masih 
ada beberapa diagnosa penyakit yang 
belum ada di pilihan SIMPUS dan data 
obat yang belum lengkap. 
Hasil observasi dan wawancara di 
Puskesmas Pajang untuk komputer baik di 
server maupun di client sudah mendukung 
penerapan SIMPUS Web, begitu juga 
untuk jumlah komputer yang ada. 
Keamanaan penggunaan SIMPUSdengan 
menggunakan username dan password 
yang berbeda-beda tergantung di masing-
masing poli. Seperti penelitian dari 
Setyawan, dkk (2012) SIMPUS berbasis 
Cloud Computing yang akan meggunakan 
harus masuk ke Web SIMPUS, kemudian 
menginput password puskesmas masing-
masing. Setelah masuk ke sistem SIMPUS 
dapat memilih  beberapa menu yang sudah 
disediakan oleh sistem. Jaringan 
komunikasi SIMPUS Web laporan dalam 
bentuk harian dan bulanan, pelayanan hari 
ini harus selesai datanya dimasukan pada 
hari ini juga dan tidak bisa bila dilanjutkan 
hari berikutnya karena sistem yang dibuat 
di SIMPUS Web seperti itu. Laporan 
perbulan direkap dan dilaporkan ke Dinas 
Kesehatan kota Surakarta maksimal 
tanggal 5 untuk setiap bulannya, laporan 
yang ada di SIMPUS dimasukan ke 
flashdisk dalam bentuk winzip disitu 
bentuk pelaporannya dalam bentuk tabel 
dan berkode, setelah itu dikirimkan lewat 
email ke Dinas Kesehatan Kota Surakarta 
dan dibaca oleh Sistem Pelaporan Terpadu 
di Dinas Kesehatan Kota Surakarta. Hal ini 
berbeda dengan penelitian dari Setyawan, 
dkk (2012) dalam SIMPUSkesmas 
disediakan menu untuk membuat laporan 
yang dapat ditampilkan adalah laporan 
pasien, laporan pemakaian obat, laporan 
rujukan dan laporan rekam medis. 
 
KESIAPAN SUMBER DAYA MANUSIA 
 
Menurut Siagian (2003) sumber 
daya manusia merupakan hal yang paling 
strategis yang dimiliki oleh suatu 
organisasi yang pada akhirnya 
keberhasilan organisasi ditentukan oleh 
manusia yang bekerja didalamnya.  
Dinas Kesehatan Kota Surakarta 
hanya mempunyai 2 orang tenaga 
pengelola SIMPUS yang menangani 17 
puskesamas di Surakarta dibawah 
tanggungjawab dari seksi sistem informasi 
manajemen kesehatan dimana diampu oleh 
dua orang dimana berlatar belakang 
pendidikan S2 teknik lingkungan dan 
sarjana komputer dengan beban pekerjaan 
yang cukup banyak sepertitugas pokok 
seperti mengumpulkan, mengolah dan 
menyajikan data lalu memnberikan 
informasi kesehatan melakukan kunjungan 
kerja, mengevaluasi pelaksanaan SIMPUS 
yang baru ini, menerima laporan setiap 
bulan dari puskesmas, membuat laporan ke 
kepala dinas kesehatan. Selain itu juga 
tugas kehumasan dalam bidang kesehatan 
dan hanya diampu oleh 2 orang tidak 
memiliki Surat Keputusan (SK) khusus 
dalam menangani SIMPUS berakibat 
sewaktu-waktu bisa pindah tempat, 
sehingga dengan tenaga yang baru bisa 
mengganggu pelaksanaan SIMPUS. 
SIMPUS ini merupakan kegiatan yang 
masuk dalam tupoksi seksi SIMKES dan 
tidak ada pelatihan khusus untuk SIMPUS 
Web, hanya diawal penerapan SIMPUS 
Web didampingi oleh Programer yang 
berkerjasama dengan Dinas Kesehatan dan 
Puskesmas. Pengalaman pekerjaan selama 





mengelola SIK karena dalam seksi 
SIMKES alat untuk pencatatan dan 
pelaporan adalah SIK dan SIMPUS. 
Puskesmas Pajang untuk latar 
belakang pendidikan tidak ada yang dari 
bidang teknologi informasi. Setiap bagian 
poli hanya 2-3 orang yang bertugas, 
sedangkan untuk melakukan pelayanan 
dan pemeriksaan membutuhkan waktu 
yang lama, belum untuk memasukan data 
ke dalam SIMPUS, sehingga untuk 
memasukan data kedalam SIMPUS 
terpaksa berlanjut untuk petugas yang jaga 
shift selanjutnya. Semua petugas baik 
tenaga medis maupun non medis harus 
dapat menngunakan SIMPUS Web, oleh 
karena itu dari pihak Dinas Kesehatan 
Kota Surakarta mengadakan sosialisasi 
penggunaan SIMPUS Web di Puskesmas 
Pajang yang bertujuan agar hasil yang 
didapatkan dapat optimal dan pengguna 
SIMPUS harus disiapkan lebih baik. 
Penelitian Fahruddin (2011) dimana 
untuk kesiapan sumber daya manusia 
kelemahannya penguasaan dan 
penggunaan teknologi informasi masih 
rendah, kurangnya tenaga ahli yang 
kompeten di bidang komputer dan 
kurangya tenaga administrator ataupun 
operator jaringan yang handal. 
Keunggulannya adalah mempunyai 
sumber daya manusia yang peduli dengan 






Dinas Kesehatan kota Surakarta 
sangat mendukung dengan diterapkannya 
SIMPUS Web ini hal ini dapat dilihat dari 
struktur organisasi di Dinas Kesehatan 
Kota Surakarta di bidang seksi SIMKES 
dibawah bidang PROMKES yang 
ditugaskanmenangani penerapan SIMPUS 
Web di Kota Surakarta. Diadakannya 
sosialisasi pada setiap puskesmas dalam 
penerapan SIMPUS Web dengan 
diadakannya pelatihan dari pihak pembuat 
program SIMPUS Web, dimana adanya 
kerjasama antara Dinas Kesehatan Kota 
Surakarta, Puskesmas Pajang dengan 
pihak ketiga sebagai tim 
pengembangSIMPUS Web yang 
menggunakan database MySQL dan 
aplikasi multi user. Tidak hanya sampai 
disitu Dinas Kesehatan Kota Surakarta 
juga memberikan anggaran dari dana 
APBD Kota Surakarta untuk pengadaan 
barang dan jasa. Mengadakan kunjungan 
kerja untuk mengevaluasi hasil pelatihan 
terhadap SIMPUS Web yang baru ini. 
Dimana dukungan organisasi ini tidak 
hanya dari Dinas Kesehatan Kota 
Surakarta saja tetapi dari pihak Puskesmas 
itu sendiri juga mendukung dengan 
diadakaannya SIMPUS Web ini, karena 
para petugas puskesmas juga berantusias 
untuk mengikuti pelatihan dan dengan 
adanya SIMPUS berbasis Web pekerjaan 
dan pelayanan terhadap masyarakat dapat 
lebih baik dan hasilnya dapat optimal guna 
pengambilan keputusan. 
Penelitian Rachmawati (2009) yang 
menyebutkan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai bidang keuangan PEMDA 
Kabupaten Sukoharjo. Komitmen 
organisasi dari para anggota akan sangat 
berpengaruh terhadap pengendalian intern 
kas, karena dengan komitmen yang tinggi 
akan berdampak terhadap penerapan 
pengendalian intern kas yang baik pula, 
sebaliknya bagi individu atau aparatur 
keuangan dengan komitmen organisasi 
rendah akan mempunyai perhatian yang 
rendah pada pencapaian tujuan organisasi 





Berdasarkan pembahasan hasil 
penelitian yang telah diuraikan, maka 
dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 
1. Perencanaan dan kebijakan mengenai 
penerapan sistem informasi 
khususnya SIMPUS berbasis Web di 





Surakarta adalah berdasarkan UU ITE 
No.11 tahun 2008, selain itu hasil 
rapat internal Dinas Kesehatan Kota 
Surakarta dan tim dari seksi SIMKES, 
tapi tidak ada dokumen legalnya. 
2. Dukungan sarana dan prasarana dari 
Dinas Kesehatan Surakarta 
diadakannya sosialisasi, instalasi 
softwareSIMPUS dan evaluasi dalam 
penerapan SIMPUS berbasis Web di 
17 puskesmas Surakarta. Sedangkan 
di Puskesmas Pajang Surakarta 
komputer sudah terinstal aplikasi 
SIMPUS Web dan jumlah 
komputernya sudah mendukung. 
Komputer SIMPUS Web adalah 
multiuser jadi lebih memudahkan dan 
meningkatkan kinerja puskesmas. 
Jaringan komunikasi data sudah 
menggunakan multi user jadi untuk 
poli satu dengan yang lain sudah 
saling terhubung, sedangkan untuk 
pelaporan SIMPUS ke Dinas 
Kesehatan Kota menggunakan 
flasdisk lalu dikirim melalui Email. 
3. Sumber daya manusia untuk Dinas 
Kesehatan Kota Surakarta masih 
kurang karena sementara ini hanya 
ada dua orang petugas yang berlatar 
belakang S2 teknik dan sarjana 
komputer dengan pekerjaan yang 
ditanggung banyak di seksi SIMKES. 
4. Dukungan organisasi khususnya 
Dinas Kesehatan Kota Surakarta 
mengadakan perubahan dari SIMPUS 
lama ke SIMPUS Web dibawah  
tanggungjawab dari seksi SIMKES 
dengan tugas pokoknya antara lain 
mengumpulkan,  mengelola dan 
menyajikan data lalu memberikan 
informasi kesehatan, dibawah bidang 
PROMKES. Dinas Kesehata Kota 
Surakarta juga memberikan anggaran 






Berikut merupakan saran-saran yang 
diberikan pada penelitian ini: 
1. Untuk Dinas Kesehatan Kota 
Surakarta diharapkan untuk membuat 
dokumen yang lebih terperinci tentang 
perencanaan dan kebijakan dalam 
mengembangan sistem informasi 
SIMPUS berbasis web. 
2. Diharapkan untuk kuantitas dan 
kualitas sumber daya manusia 
ditambahkan, karena beban kerja 
seperti melakukan pelayanan dan 
menginput data dengan tujuan 
pelayanan terhadap masyarakat tidak 
berkurang. 
3. Diharapkan untuk Dinas Kesehatan 
Kota Surakarta memiliki mekanisme 
pelaporan online, sehingga dapat 
diterhubung antara puskesmas dengan 
Dinas Kesehatan Kota Surakarta. 
4. Diharapkan dapat menjadi contoh bagi 
puskesmas lain dalam 
mengembangkan SIMPUS baik dari 
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